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<b>ABSTRAK</b><br>

Gaya hidup yang tidak sehat seperti kebiasaan merokok, minum-minuman beralkohol serta mengkonsumsi
makanan yang berlemak tinggi dan berserat rendah dapat memicu terjadinya kanker. Menurut perkiraan
Departemen Kesehatan, jumlah penderita kanker serviks di Indonesia hingga saat ini ada sekitar 200 ribu
kasus setiap tahunnya. Kanker serviks

cenderung menyerang wanita-wanita setengah baya (middle age) atau yang usianya sudah di atas 45 tahun.
Penyebab terjadinya kanker serviks hingga saat ini belum diketahui secara pasti, namun ada beberapa faktor
yang diduga mempengaruhinya, dua diantaranya adalah menikah di usia muda dan memiliki banyak anak.
Dampak penyakit kanker serviks dapat mempengaruhi aspek fisik dan psikologis penderitanya. Menurut
Kubler-Ross ada beberapa tahap reaksi yang biasa dialami pasien-pasien penyakit terminal dalam
menghadapi kematiannya. Penelitian ini dilakukan untuk mendapat gambaran mengenai reaksi penderita
kanker serviks

terhadap penyakitnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan data diperoleh melalui
metode wawancara dan observasi. Hasil penelitian pada 3 orang subyek: Subyek ke-1, ibu L berusia 60
tahun, menikah pada usia 20 tahun dengan 5 orang anak, sudah menopause, bekerja sebagai pedagang.
Menderita kanker serviks stadium Il B dengan gejala klinis kelelahan, keputihan dan pendarahan sentuh.
Hampir semuatahap reaksi Kubler-Ross telah

dialami oleh subyek ke-1, kecuali tahap penerimaan.

Subyek ke-2, ibu S berusia 40 tahun, menikah pada usia 23 tahun dengan 3 orang anak, belum menopause,
ibu rumah tangga. Menderita kanker serviks stadium Il A dengan gejalaklinis keputihan dan pendarahan
sentuh. Subyek ke-2 mengalami semua tahap reaksi Kubler-Ross, kecuali tahap penerimaan. Subyek ke-3,
berusia 63 tahun, menikah pada usia 18 tahun dengan 8 orang anak, telah menopause, bekerja sebagai
tukang cuci pakaian dan memasak. Belum lamaini, subyek ke-3 kehilangan suaminya yang meninggal
akibat kanker prostat. Subyek ke-3 menderita kanker serviks

stadium IV A dengan gejaaklinis keputihan, pendarahan spontan, nyeri di bagian pernt dan pinggang.
Subyek ke-3 mengalami semua tahap reaksi Kubler-Ross. Dari penelitian ini diketahui bahwa tidak semua
subyek mengalami kelima

tahap reaks Kubler-Ross, dan umumnya semua subyek yang menderita kanker serviks memiliki lebih dari 2
orang anak, bahkan diantara mereka ada yang menikah di usia muda (18 tahun). Semua subyek mengalami
ggjaaklinis keputihan dan pendarahan sentuh atau spontan. Saran, sebaiknya setiap wanita menghindari
faktor-faktor resiko penyebab kanker serta segeralakukan pemeriksaan dini bila merasakan gejalagejala
kanker. Dukungan sosial dari keluarga, teman, staf medis dan masyarakat dapat memotivas para penderita
kanker serviks untuk menghadapi penyakitnya. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terhadap
pasien rawat inap, sebaiknya memintaizin untuk meminjam ruang khusus (jika ada), serta mempersiapkan
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diri sebelum melakukan proses wawancara.



